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ABSTRAK 
 
NUR SAHID KUSRIYANTO, 2016, Pengaruh Elektroosmosis Pada Tanah Tanon 
Ditinjau Dari Parameter Konsolidasi Tanah Dengan Penambahan Abu Ampas 
Tebu. Skripsi Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Perbedaan penurunan muka tanah dapat mengakibatkan struktur kontruksi menjadi 
tidak stabil atau rusak. Permasalahan yang diakibatkan penurunan tanah seperti  terlihat 
di daerah Tanon, Sragen, antara lain pada musim hujan bersifat lembek dan daya 
dukung menjadi rendah, retak-retak pada dinding rumah, jalan bergelombang serta 
penurunan badan jalan. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh elektroosmosis 
pada tanah Tanon ditinjau dari parameter Indeks kemampatan (Cc), koefesien 
konsolidasi (Cv), mengetahui pengaruh variasi beda potensial dan mengetahui waktu 
optimum kinerja elektroosmosis. 
 
Metode elektroosmosis merupakan metode drainase menggunakan listrik arus searah 
yang bertujuan mengurangi kandungan air dalam tanah. Pada pengujian ini 
menggunakan model fisik berbentuk box kaca berukuran 40 × 30 × 15 cm dan 
lempengan tembaga sebagai penghantar arus listrik. Sampel model dialiri listrik searah 
(DC) dengan beda potensial 0; 4,5; 9 dan 12 volt serta dilakukan penerapan tanpa 
preloading dan dengan preloading. Bahan tambah yang digunakan adalah abu ampas 
tebu sebanyak 10% dari berat sampel tanah.  
 
Hasil dari analisis menunjukan tanpa elektroosmosis nilai Cc sebesar 0,262 dan Cv 
sebesar 0,035. Sedangkan dengan metode elektroosmosis nilai Cc  pada tegangan 4,5 
volt; 9 volt dan 12 volt berturut-turut 0,209; 0,203; 0,198 dan nilai Cv  pada tegangan 
4,5 volt; 9 volt dan 12 volt berturut-turut 0,0486; 0,050; 0,0505. Metode Elektroosmosis 
dengan penambahan abu ampas tebu dapat digunakan untuk perbaikan tanah lempung. 
 
 
 
Kata-kata kunci : Tanon, Elektroosmosis, Abu Ampas Tebu, Konsolidasi. 
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ABSTRACT 
 
 
NUR SAHID KUSRIYANTO, 2016, The Influence of Electroosmosis at Tanon Soil 
Observed from Parameter of Soil Consolidation with the Adding Bagasse Ash. Thesis 
of Civil Engineering Department, Sebelas Maret University. 
 
Differences of land’s surface settlement can impact the construction structure above to 
be unstable or damaged. Problems effected by land settlement as seen in Tanon, Sragen 
are muddied soil in wet season which makes a low support power, cracked in house 
wall, wavy road, and road’s descent. This researched is proposed to find out the impact 
of electroosmosis to clay soil in Tanon observed from parameter of blockage index (Cc), 
consolidation coefficient (Cv), to find out the variation impact of voltage, and to find 
out the optimum time of electroosmosis work. 
 
Electroosmosis method is a drainage method using direct current electricity to 
decrease water content in soil. In this trial, the physical model used is a 40 × 30 × 15 
cm glass box and copper plate as the electricity conductor. The model sample is 
electrified with direct current flow (DC) with voltages 0; 4.5; 9 and 12 volt. Application 
of without and with preloading is also done. Additional material used is 10% ashes of 
sugar cane dregs from soil sample’s weight. 
 
Result of the analysis shows that without electroosmosis, the Cc is 0.262 and the Cv is 
0.035. Whereas with electroosmosis method, Cc is 0.209 for 4.5 volt; 0.203 for 9 volt; 
and 0.198 for 12 volt and the Cv is 0.0486 for 4.5 volt; 0,050 for 9 volt; and 0.0505 for 
12 volt. In Electroosmosis method, the addition of ashes from sugar cane dregs can be 
used to stabilize the clay soil. 
 
 
 
 
 
Keywords: Tanon, Electroosmosis, Bagasse Ash, Consolidation. 
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